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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, kami dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “PEREKONOMIAN INDONESIA”. Kami
menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak sangatlah sulit bagi kami untuk menyelesaikan karya ini.
Oleh karena itu, kami mengucapkan banyak terima kasih pada
semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga
buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku ini membahas tentang Akuntansi Keuangan Menengah
dalam beberapa bab, diantaranya:

Bab1 Sistem Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan Reformasi
Ekonomi di Indonesia

Bab2 Kebijakan Fiskal dan Moneter di Indonesia

Bab3 Ekonomi Pertanian dan Industrialisasi di Indonesia
Bab4 Sistem Keuangan dan Perbankan di Indonesia
Bab5 Keuangan Negara dan APBN RI

Bab 6 Koperasi di Indonesia

Bab7 Korupsi di Indonesia

Bab8 Kemiskinan dan Pengangguran di Indonesia

Bab9 Pembangunan Manusia, Good Governance, Otonomi
Daerah di Indonesia

Bab 10 Inflasi dan Deflasi
Bab 11 Krisis Ilmu Ekonomi dan Ilmu Ekonomi Pancasila

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata kami
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB

SISTEM EKONOMI,
PERTUMBUHAN EKONOMI
DAN REFORMASI
EKONOMI DI INDONESIA

DR. Drs. Sunarno Sastro Atmodjo, S.E., S.T., S.AP., S.IP.,
S.IKom., M.M., M.Si.
Dosen di Jabodetabek

A. Pengertian dan Unsur-Unsur Sistem Ekonomi
1. Pengertian Sistem Ekonomi
a. George N. Halm

George N. Halm menyatakan bahwa "Economic system
differ, socialist or capitalist, planned or unplanned, ccording to'
their institutions". Pendapat ini menekankan kaitan yang erat
antara sistem ekonomi dengan lembaga-lembaga yang ada
padanya.

b. John F. Due

Pendapat lain yang sejalan dengan pendapat di atas
dikemukakan oleh John F. Due bahwa sebuah sistem
ekonomi adalah " ... as the group of economic institutions ot,
regarded as a unit the economic system, the organization through
the operation of which the various resources scarce, relative to the
need for them are utilized to satisfy the wants of man".

2. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Sistem Ekonomi

Berbagai unsur pendukung yang dapat memberi
warna pada sistem ekonomi sebagaimana dikemukakan juga
oleh Van der Valk, seperti dikutip oleh Winardi, bahwa



4. Menuju Ekonomi Kerakyatan

Dengan paradigma ekonomi kerakyatan, kita tidak
lagi mengejar pertumbuhan ekonomi semata tetapi lebih
mengutamakan pemerataan ekonomi sehingga fundamental
perekonomian berdasar pada kekuatan sendiri bukan
mengandalkan bantuan asing. Mengembangkan Sistem
Ekonomi kerakyatan tidak berarti menghambat proses
keikutsertaan Indonesia dalam globalisasi, yaitu investasi
dan perdagangan bebas. Namun jelas keterlibatan kita dalam
perdagangan internasional bukanlah tujuan utama tetapi
tujuan sekunder. Tujuan utama pembangunan ekonomi
kerakyatan adalah meningkatkan kekuatan ekonomi
nasional yang bertumpu pada ekonomi rakyat.

Ekonomi Kerakyatan tidak mengabaikan sektor formal
namun lebih memperhatikan, melindungi dan memberikan
prioritas pada usaha-usaha ekonomi rakyat yang selama
sepuluh tahun terakhir diabaikan. Sektor formal dapat
tumbuh dan  berkembang dengan meningkatkan
kemampuan mereka sendiri.

Otonomi daerah yang saat ini diterapkan di Indonesia
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menerapkan ekonomi kerakyatan. Melalui otonomi tersebut
diharapkan pembangunan tidak saja berpusat di Jakarta
tetapi di seluruh daerah secara bersamaan. Masing-masing
daerah dapat mengembangkan potensi ekonomi rakyatnya
masing-masing (E.S. Hamid, 2006).

E. Daftar Pustaka
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BAB KEBIJAKAN FISKAL

DAN MONETER
DI INDONESIA

Nur Arif Nugraha, S.S.T., S.E., M.P.P.M.
PKN STAN

A. Pendahuluan

Perekonomian dalam suatu negara menjadi tolak ukur
dalam melihat kesejahteraan suatu negara. Ekonomi makro
merupakan bidang perekonomian yang memiliki ruang lingkup
sangat luas meliputi kemakmuran dan resesi, output barang dan
jasa perekonomian, laju pertumbuhan output, laju inflasi,
pengangguran, neraca pembayaran, dan nilai kurs. Oleh karena
itu pemerintah senantiasa menjaga stabilitas ekonomi dalam
negaranya dan mencapai sasaran dalam ekonomi makro melalui
penetapan berbagai kebijakan diantaranya kebijakan fiskal dan
moneter.

Kebijakan fiskal merupakan merupakan kebijakan yang
dibuat oleh pemerintah dengan cara meningkatkan atau
menurunkan pendapatan atau anggaran negara. Pemerintah
memiliki kewenangan untuk menentukan besaran anggaran
atau pendapatan yang dikeluarkan pada program tertentu.
Kebijakan ini dibuat dengan maksud untuk mempengaruhi
jalannya perekonomian dan menjaga keseimbangan ekonomi
dalam negara.

Melalui kebijakan ini pengeluaran agregat dapat
ditingkatkan yang bisa berdampak pada pendapatan nasional
dan tingkat penggunaan tenaga kerja. Selain itu permintaan
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dalam rangka memperkuat stabilitas sistem keuangan.
Melalui Komite Stabilitas Sistem Keuangan, Bank Indonesia
bersama dengan Kementerian Keuangan, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
menetapkan langkah koordinasi dan memberikan
rekomendasi dalam rangka pemantauan dan pemeliharaan
Stabilitas Sistem Keuangan. (Indonesia, 2021)
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BAB EKONOMI
PERTANIAN DAN
INDUSTRIALISASI

DI INDONESIA

Dr. (Cand.) Sri Juminawati., SE., MM., CLA-ALC., CME., CEXT.

A. Kebijakan Pembangunan Bidang Pertanian

1. Ekonomi Pertanian dan Perannya dalam Pembangunan
Nasional

a. Produktivitas Pertanian dalam Pembangunan Ekonomi

Bidang pertanian masih menduduki peranan
penting dan menjadi kegiatan ekonomi yang dominan di
kebanyakan negara-negara sedang berkembang. Hal
tersebut memberikan dampak yang cukup luas bagi corak
kehidupan masyarakat di negara-neara tersebut. Tingkat
kesejahteraan masyarakat yang masih rendah adalah
dampak dari sifat atau corak kegiatan ekonomi bercorak
pertanian itu. Hal yang subsatnsial terletak pada sifat
kegiatan maupun tingkat teknologi produksi pertanian di
negara-negara sedang berkembang yang masih bersifat
subsisten-tradisional.

Bidang pertanian di negara-negara maju mampu
memberikan jaminan persediaan pangan per kapita yang
cukup tinggi. Hal ini disebabkan hasil dari tingkat usaha
tani di negara maju sudah mencapai tingkat
komersialisasi sangat tinggi. Pembangunan ekonomi pada
negara maju yang sekaligus membawa transformasi
struktur ekonomi menjadi berat ke arah industri dan jasa
yang  memberokan ciri pada  kebijaksanana
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3) Kebijakan Kewirausahaan

Memotivasi timbulnya semangat wiraswasta
merupakan tantangan paling berat bagi pemerintah. Di
samping mendorong tumbuhnya wiraswasta dalam
negeri juga harus menarik wiraswasta dari luar negeri
atau pemerintah sendiri bertindak aktif sebagai
wiraswasta. Namun wiraswasta dari luar negeri
biasanya tidak disukai, karena seolah-olah ada rasa
kolonialisme atau pengaruh luar negeri.

Bila pemerintah bertindak sebagai wiraswasta
hendaknya terbatas pada penyediaan fasilitas
prasarana umum serta pemeliharannya, agar dengan
demikian dapat mendorong wiraswasta sehingga
proses perkembangan dapat ditopang sendiri.
Pemerintah dalam hal ini harus berani membangun
proyek-proyek yang dapat menarik usaha-usaha
swasta. Pemerintah dapat secara tidak langsung
mendorong  timbulnya  wiraswasta-wiraswasta
misalnya dengan pembentukan fasilitas prasarana
umum, jaminan hak milik, stabilitas ekonomi, pajak
yang menguntungkan dan menyediakan bantuan
kredit (Irawan & M Suparmoko, 1992; Sunarno
SastroAtmodjo, 2021).
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BAB SISTEM KEUANGAN

DAN PERBANKAN
DI INDONESIA

Dr. (Cand.) Sri Juminawati., SE., MM., CLA-ALC., CME., CEXT.

A. Sistem Keuangan
1. Pengertian

Sistem keuangan pada dasarnya merupakan suatu
jaringan pasar keuangan (financial market), institusi, sektor
usaha, rumah tangga, lembaga pemerintah yang merupakan
peserta sekaligus memiliki wewenang mengatur operasi
sistem keuangan tersebut.

Fungsi pokok sistem keuangan adalah mentransfer
dana-dana (loanable funds) dari penabung atau unit surplus
kepada peminjam atau unit deficit. Dana-dana tersebut
dialokasikan melalui negosiasi dan perdagangan dalam
pasar uang yang mempertemukan individu dan sektor usaha
sebagai pemilik dana dengan pihak pemakai dana.

2. Fungsi Sistem Keuangan

Fungsi sistem keuangan dapat dijelaskan, antara lain
berikut ini.

a. Menyediakan Mekanisme Sistem Pembayaran

Sistem keuangan menyediakan suatu mekanisme
pembayaran dalam bentuk uang, rekening koran, dan alat
transaksi lain.
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1) Menetapkan bunga sebagai harga jual, baik untuk
simpanan, seperti giro, tabungan ataupun deposito.

2) Fee based, yaitu menerapkan berbagai biaya dalam
nominal atau persentase tertentu, seperti biaya
administrasi, biaya provisi, sewa iuran dan biaya
lainnya.

b. Prinsip Bank (Syariah)

Bank yang berdasarkan prinsip syariah, dengan
cara berikut ini.

1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
(mudharabah).

2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(musharakah).

3) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (murabahah).

4) Pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa
murni tanpa pilihan (ijarah).

5) Dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain
(ijarah wa igtina).
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BAB
KEUANGAN NEGARA
DAN APBN RI

Dr. (Cand.) Sri Juminawati., SE., MM., CLA-ALC., CME., CEXT.

A. Konsep Dasar dan Sistem Keuangan Negara
1. Konsep Dasar Keuangan Negara

APBN diartikan sebagai daftar rinci mengenai
penerimaan dan pengeluaran suatu negara selama periode
satu tahun. Untuk membiayai pencapaian tujuan nasional,
pemerintah yang memperoleh amanat dari rakyat, menggali
sumber-sumber  penerimaan seperti halnya pajak,
penggalian sumber daya alam, dan laba Badan Usaha Milik
Negara (BUMN). Pemerintah juga menggunakan sumber
penerimaan dari luar negeri seperti utang dan hibah.
Dipandu adanya tujuan nasional, pemerintah menentukan
macam-macam pengeluaran (belanja) negara seperti gaji
pegawai, subsidi (pendidikan, kesehatan, dan BBM),
membiayai program pembangunan, belanja daerah,
termasuk untuk membayar utang dalam dan luar negeri.

2. Sistem Keuangan Negara

Sistem keuangan memainkan peranan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan perekonomian
suatu negara secara berkelanjutan dan seimbang. Sistem
keuangan pada dasarnya adalah tatanan dalam
perekonomian suatu negara yang memiliki peran terutama
dalam menyediakan fasilitas jasa-jasa dibidang keuangan
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2) Penghematan atau peningkatan efesiensi dan
produktivitas.

3) Penajaman prioritas pembangunan

4) Menitik beratkan pada asas-asas dan undang-
undang Negara
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BAB
KOPERASI
DI INDONESIA

DR. M. Surno Kutoyo, S.Ag., S.Pd., M.Si., CPHCM., CHRA.

A. Sejarah Perkoperasian di Indonesia
1. Zaman Sebelum Kemerdekaan Republik Indonesia
a. Zaman Penjajahan Hindia Belanda

Pada awal tahun 1896, seorang Patih Praja di
Purwokerto bernama R. Aria Wiria Atmadja merintis
pendirian suatu bank simpanan (hulp end spaarbank)
untuk menolong para pegawai negeri (kaum priyayi)
yang terjerat hutang dari kaum darat. Usaha tersebut
mendapat bantuan dari seorang asisten residen Belanda
yang bertugas di Purwokerto, yang bernama E. Sieburgh.
Pada tahun 1989, ide R. Aria Wiria Armadja kemudian
diperluas oleh de Walff van Westerrode sebagai pengganti
E. Sieburgh. Bank tersebut tidak hanya membantu para
petani dan pedagang-pedagang kecil, tak ubahnya cita-
cita Raiffeisen dan Schulze Delitzsch.

Bersamaan dengan lahirnya kebangkitan nasional,
antara tahun 1908-1913, Boedi Oetomo mencoba
memajukan koperasi-koperasi rumah tangga, koperasi
toko, yang selanjutnya menjadi koperasi konsumsi, yang
dalam perkembangan selanjutnya menjadi koperasi batik.
Gerakan Boedi Oetomo tersebut yang dibantu juga oleh
Sarikat Islam, akhirnya melahirkan koperasi pertama di
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3) Memiliki semangat kerja yang tinggi serta
bertanggung jawab;

4) Memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam
anggaran dasar koperasi yang bersangkutan

b. Sasaran Pemeriksaan

Sasaran pemeriksaan oleh pengawas koperasi
secara garis besarnya dapat dibedakan atas pemeriksaan:

1) bidang organisasi dan manajemen,
2) bidang usaha,

3) permodalan,

4) keuangan
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KORUPSI
DI INDONESIA

Yasir Riady, S.S., M.Hum.
Universitas Terbuka
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
permasalahan korupsi yang cukup pelik di dunia, hal ini
berdasarkan kajian dilakukan oleh instansi yang berbasis di Berlin,
Transparency International, dan organisasi yang berbasis di Hong
Kong pada kajian Konsultasi Risiko Tinjauan Politik dan Ekonomi.
Kajian ini menunjukkan bahwa masalah korupsi bukanlah
permasalahan di negara-negara berkembang, tetapi juga masalah
negara-negara maju barat seperti Amerika Serikat, Inggris, Jerman
dan Prancis, karena korupsi merupakan salah satu masalah besar di
beberapa negara ketika kekuasaan dan kesempatan bertemu untuk
saling melakukan hal yang tidak baik.

Alatas (1990) dengan jelas menyatakan bahwa masalah
korupsi adalah transmetic, yaitu berkaitan dengan semua sistem
politik. Kajian studi tersebut mensurvei berbagai definisi korupsi
dan mengeksplorasi mengapa praktik korupsi ada dalam pelayanan
publik. Ini lebih lanjut menganalisis definisi dan alasan mana yang
berlaku dalam konteks Indonesia. Melalui identifikasi sumber-
sumber korupsi.
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E. Perkembangan Positif dalam Perjuangan Indonesia Melawan
Korupsi

Terlepas dari gambaran yang sebagian besar negatif ini,
ada beberapa tanda positif. Pertama-tama, perlu disebutkan
bahwa ada dorongan besar dari rakyat Indonesia untuk
memberantas korupsi di Indonesia dan media bebas
memberikan ruang yang cukup untuk menyampaikan suara
mereka dalam skala nasional, sambil memperbesar berbagai
skandal korupsi (meskipun beberapa lembaga media - yang
dimiliki oleh politisi atau pengusaha - memiliki agenda mereka
sendiri untuk melakukan ini).

Dorongan yang cukup populer untuk mengatasi korupsi
berarti bahwa menjadi anti-koruptor sebenarnya adalah peraih
suara yang penting bagi para politisi yang bercita-cita tinggi.
Terlibat atau disebutkan dalam kasus korupsi dapat secara
serius merusak karier karena dukungan populer menurun. Efek
samping negatif (bagi ekonomi negara) dari pengawasan publik
ini adalah bahwa pejabat pemerintah saat ini sangat berhati-hati
dan ragu-ragu untuk mencairkan alokasi anggaran pemerintah
mereka, takut menjadi korban dalam skandal korupsi. Perilaku
hati-hati ini bisa disebut keberhasilan pengaruh KPK yang
sedang mengawasi aliran uang, tetapi juga menyebabkan belanja
pemerintah lebih lambat.
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A. Pengertian dan Demensi Kemiskinan

1. Pengertian Kemiskinan

120

Pengertian kemiskinan umumnya selalu dikaitkan
hanya dengan sektor ekonomi semata. Padahal kemiskinan
bisa dilihat dari sisi sosial maupun budaya masyarakat. Pada
prinsipnya kemiskinan menggambarkan kondisi ketiadaan
kepemilikan dan rendahnya pendapatan, atau secara lebih
rinci menggambarkan suatu kondisi tidak dapat
terpenuhinya kebutuhan dasar manusia, yaitu pangan,
papan, dan sandang. Beberapa definisi menggambarkan
kondisi ketiadaan tersebut. Salah satunya adalah definsi
kemiskinan yang digunakan BPS, yang menjelaskan
kemiskinan sebagai ketidakmampuan individu dalam
memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak (BPS
& Depsos, 2002).

Demensi Kemiskinan

Dimensi kemiskinan juga bersifat kompleks, oleh
karena itu para ahli mengklasifikasikannya dalam tiga jenis
kemiskinan (Harniati, 2010), yaitu:

a. Kemiskinan alamiah, merupakan kemiskinan yang
disebabkan oleh kualitas sumber daya alam dan sumber
daya manusia yang rendah. Kondisi alam dan sumber
daya yang rendah membuat peluang produksi juga



dengan biaya murah. Artinya dibandingkan dengan
usaha menengah dan besar, usaha kecil hanya
membutuhkan dana sedikit untuk setiap alokasi dana
kepada unit usaha kecil yang lebih besar akan sangat
menolong penciptaan kesempatan kerja baru. Usaha-
usaha di atas, tentu saja perlu diimbangi dengan usaha
disisi pertumbuhan penduduk itu sendiri, yang menjadi
supplier utama tambahan angkatan kerja.

b. Peranan Lembaga Pendidikan

Salah satu masalah lain yang terkait dengan
pengangguran yang tinggi ini adalah berkaitan dengan
pendidikan. Banyak tenaga kerja yang terdidik seperti
lulusan SLTA, diploma, maupun sarjana, yang tidak
diserap di bursa kerja. Untuk yang kategori ini saja, yang
menganggur penuh (open unemployment) jumlahnya
mencapai 37 persen dari penganggur yang ada. Ini
menimbulkan pertanyaan tentang keterkaitan antara
produk lembaga pendidikan dengan kebutuhan tenaga
kerja dalam perekonomian kita. Terlebih jika dicermati
fakta yang ada, ternyata tidak semua peluang atau
kebutuhan tenaga kerja yang ada bisa terpenuhi. Masalah
ini menggambarkan adanya ketidaksejalanan antara
kualifikasi angkatan kerja yang ada dengan kesempatan
kerja yang tidak terisi tersebut.
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BAB PEMBANGUNAN
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GOVERNANCE, OTONOMI
DAERAH DI INDONESIA

Erdinson Simbolon, S.E.
Yayasan Pendidikan Advent

A. Pembangunan Manusia di Indonesia
1. Pengukuran Pembangunan Manusia

Indikator yang belakangan ini banyak digunakan
adalah berkaitan dengan unsur pembangunan manusia.
Cynthia Taft Morris memunculkan indeks yang dikenal
dengan The Physical Quality of Life Index (PQLI), sedangkan
United Nation Development Program (UNDP) secara
komprehensif mengajukan Human Development Index (HDI)
atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang kini banyak
digunakan oleh negara-negara di dunia (Todaro, 2000).

Di Indonesia belakangan juga banyak memanfaatkan
IPM ini untuk melihat kemajuan nasional maupun daerah.
Publikasi data IPM untuk Indonesia saat ini sudah sampai
ketingkat kabupaten/kota. Variabel IPM ini juga disarankan
untuk dapat dipertimbangkan dalam penyusunan formula
DAU (Dana Alokasi Umum) yang diharapkan dapat
mewujudkan pemerataan (equality), dan untuk mengurangi
kesenjangan fiskal daerah (fiscal gap) dengan memperhatikan
variabel pembangunan manusianya (human development)
(Hamid, 2003).

Bagi Indonesia, perhatian pada variabel Indeks
Pembangunan Manusia ini sangat penting karena: a.
Pembangunan padahakikatnya merupakan pembangunan
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menghindarkan terjadinya konflik-konflik yang dapat

merugikan (Juoro,2001).

Melalui kerja sama antar daerah akan diperoleh

beberapa manfaat (Triyono, 2004), antara lain:

a.

Mengurangi persaingan yang tidak sehat antar daerah.
Pada dasarnya masing-masing daerah mempunyai
kepentingan untuk memacu sektor-sektor tertentu yang
menjadi unggulannya.

Memperkuat posisi tawar daerah. Dalam upaya menarik
investor, jika suatu daerah memiliki Sumber Daya Alam
(SDA) yang terbatas, kekurangannya dapat diisi oleh
daerah lain.

Meningkatkan efisiensi promosi. Pengenalan produk-
produk  kepada  masyarakat luas  termasuk
meningkatkan akses pasar baik dalam skala regional,
nasional maupun internasional dapat dilakukan secara
efektif, efisien, dan ditanggung bersama.

Sinkronisasi peraturan perundang-undangan. Investor
akan mendapatkan kemudahan untuk masuk kesuatu
wilayah apabila terdapat suatu kesamaan pengaturan
diantara daerah-daerah pada wilayah tersebut.
Efektivitas penyiapan infrastruktur. Investor akan
tertarik masuk pada suatu wilayah apabila infrastruktur
yang ada di daerah-daerah sebagai lintasan modal
proses produksinya tersedia secara memadai.
Memudahkan dibangunnya link bottom up. Dengan
adanya kerjasama antar daerah akan mempermudah
dibangunnya jaringan kerja secara vertikal.
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A. Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk
naik secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari
satu/ dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan
tersebut meluas kepada (mengakibatkan kenaikan) sebagian
besar dari harga barang-barang lainnya (Boediono, 1999: 155).
Inflasi adalah tingkat kenaikan harga barang secara umum yang
terjadi terus menerus. Tingkat inflasi yang digunakan adalah
tingkat inflasi yang diperoleh dari Indeks Harga Konsumen
(IHK). Pengukuran yang digunakan adalah dalam satuan
persen. Samuelson (1995: 572) menyatakan bahwa tingkat inflasi
adalah meningkatnya arah barang secara umum yang berlaku
dalam suatu perekonomian. Tingkat inflasi (prosentase
pertambahan kenaikan harga) berbeda dar suatu periode satu ke
periode lainnya, dan berbeda pula dari satu negara ke negara
lainnya (Sadono, 2002: 15).

Eduardus Tandelilin = (2001:214) melihat bahwa
peningkatan inflasi secara relatif merupakan signal negatif bagi
pemodal di pasar modal. Hal ini dikarenakan peningkatan
inflasi akan meningkatkan biaya perusahaan Sirait dan D.
Siagian (2002: 227), mengemukakan bahwa kenaikan inflasi
dapat menurunkan capital gain yang menyebabkan
berkurangnya keuntungan yang diperoleh investor.
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4. Investasi, deflasi juga mengakibatkan melesunya investasi di
sektor riill maupun di lantai bursa. Akibatnya ini akan
menambah berat kelesuan ekonomi dikarenakan tidak ada lagi
aktivitas bisnis yang berjalan.

5. Deflasi juga dapat menyebabkan suku bunga disuatu negara
menjadi nol persen. Lalu diikuti juga dengan turunnya suku
bunga pinjaman di bank. Ini memang merupakan langkah
paliatif untuk mencegah masyarakat menyimpan uangnya di
bank yang dapat membuat peredaran uang semakin kecil.

6. Deflasi akan membuat orang menyimpan uang sehingga uang
benar-benar dihargai dan jaminan keamanan sosial politik.
Orang akan banyak berinvestasi langsung dan ketersediaan
barang terjamin. Akibatnya nilai mata uang akan menguat.

7. Deflasi akan membuat jatuh nilai properti. Orang lebih suka
mendepositokan uangnya di bank atau pasar modal daripada
beli properti yang tidak naik. Karena harga terus turun maka
produsen cenderung kurang berminat memproduksi barang.
Kesempatan kerja berkurang karena banyak PHK. Pajak tidak
dapat ditarik oleh pemerintah sehinga pendapata negara
berkurang. Kegiatan perekonomian secara keseluruhan
mengalami kemunduran.
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A. Krisis Ilmu Ekonomi
1. Pengertian Ilmu Ekonomi

IImu ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari cara
pemenuhan kebutuhan (permintaan) manusia yang sifatnya
tidak terbatas dengan sumber daya ekonomi (penawaran)
yang terbatas. Inilah yang menyebabkan munculnya
kelangkaan kebutuhan manusia (berupa barang dan jasa)
yang akhirnya memunculkan hukum permintaan dan

penawaran.

Berikut pengertian Ilmu Ekonomi lainnya menurut
para ahli:

a. Alfred Marshall

Melalui Bukunya yang berjudul The Principle of
Economics, Alfred Marshall berpendapat IImu ekonomi
sebagai ilmu yang mempelajari tindakan manusia secara
perorangan pun kolektif dan kaitannya dalam
penggunaan barang-barang material.

b. H.]. Davenport

Dalam Buku “Economics of Enterprise”, H.].
Davenport mengungkapkan ilmu ekonomi sebagai [lmu
pengetahuan yang mengendalikan berbagai masalah dari
titik tolak harga. Ilmu ekonomi juga merupakan peralatan
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untuk bangsa kita. Dalam program ini saya ingin lebih
memahami apa yang sedang terjadi di negara ini melalui
kacamata ekonomi Pancasila yang seharusnya memang
untuk bangsa Indonesia (Meirma Driyasari).

Melalui KEEP saya berharap untuk mengetahui apa dan
bagaimana ekonomi Pancasila itu, karena meskipun
kuliah di jurusan IESP, saya belum pernah mengetahui
ekonomi Pancasila (Satria Ardhi).

Setelah mengerti dan memahami ekonomi Pancasila,
saya ingin menyebarluaskan sisi positif ekonomi
Pancasila kepada seluruh lapisan masyarakat yang
dapat saya jangkau (anonim).

Mengikuti KEEP adalah sebagai langkah awal untuk
mencapai keinginan saya menjadi seorang pejuang dan
penulis ekonomi Pancasila dari bangsa dan negeri
Indonesia (Chairul Wismoyo).

Sebagai mahasiswa ilmu sosial dan ilmu politik, sangat
penting bagi saya untuk memahami sebab-sebab
kemunduran bangsa Indonesia ditinjau dari berbagai
dimensi. Kebangkrutan di berbagai bidang pertama kali
dimulai dari masalah ekonomi yang kemudian
merambat dan menyentuh berbagai bidang lainnya,
termasuk dimensi kehidupan sosial dan politik (Ario
Wicaksono).

C. Daftar Pustaka

https:/ /www.gramedia.com/literasi/ pengertian-ilmu-

ekonomi/

https:/ /brainly.co.id /tugas/19214541
https:/ /accurate.id /ekonomi-keuangan/pengertian-sistem-

ekonomi-pancasila/

https:/ /www.detik.com/edu/detikpedia/d-

5773824 / mengenal-sistem-ekonomi-pancasila-dan-ciri-
cirinya

https:/ /ekonomikerakyatan.ugm.ac.id/highlight/lahirnya-
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